BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa gambaran responden
tentang disiplin kerja, motivasi kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja pada
Dinas ESDM Provinsi NTT adalah baik.

2. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa:

a. Variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel motivasi kerja. Dengan demikian, jika
kepemimpinan dan lingkungan kerja semakin ditingkatkan, maka motivasi
kerja pegawai juga akan meningkat.

b. Variabel motivasi kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel disiplin kerja. Dengan demikian, jika
motivasi kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja semakin ditingkatkan,
maka disiplin kerja juga akan meningkat.

c. Motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap variabel disiplin
kerja secara signifikan. Dengan demikian, jika motivasi kerja semakin baik,
maka akan semakin kuat pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja.

d. Motivasi kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap variabel

disiplin kerja secara signifikan. Dengan demikian, jika motivasi kerja
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semakin baik, maka akan semakin kuat pengaruh lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja

3. Dari seluruh variabel yang diteliti, variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap disiplin kerja adalah lingkungan kerja. Selanjutnya, variabel yang
paling kecil berpengaruh terhadap disiplin kerja adalah motivasi kerja.

4. Nilai koefesien determinasi (R?) menunjukkan bahwa kemampuan variabel
variabel motivasi kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja menjelaskan
variabel disiplin kerja dalam penelitian ini adalah sebesar 90,7%. Selanjutnya,
kemampuan variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja menjelaskan variabel

motivasi kerja dalam penelitian ini adalah sebesar 66,9%.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka disarankan:
1. Kepada manajemen Dinas ESDM Provinsi NTT beberapa hal sebagai berikut
a. Meningkatkan motivasi kerja dengan cara memberikan semangat dan
dukungan kepada pegawai untuk lebih mencintai pekerjaan yang ditekuni.
Selain itu perlu juga dipertimbangkan untuk menerapkan sistem
pemberian reward bagi pegawai yang disiplin kerjanya baik.
b. Meningkatkan kepemimpinan, dengan cara memperhatikan kenyamanan
bawahan/pegawai dalam bekerja. Misalnya memberikan pengaruh yang
baik terutama dapat memberikan contoh perilaku agar karyawan mau

bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien dalam bekerja.
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c. Meningkatkan lingkungan kerja, terutama pada indikator kebersihan ruang
kerja. Dengan cara menugaskan pegawai yang secara khusus mengurus
kebersihan ruangan atau memberlakukan jadwal piket bagi seluruh
pegawai agar terdapat penanggung jawab kebersihan ruang kerja.

2. Berkaitan dengan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi
kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja, maka ketiga
variabel tersebut perlu menjadi perhatian manajemen organisasi untuk
ditingkatkan agar meningkatkan kinerja pegawai. Ketiga variabel ini tidak
hanya berdiri sendiri, namun perlu didukung dengan variabel lain yang juga
akan meningkatkan Kkinerja pegawai, seperti: dukungan manajemen, sanksi,
kecerdasan emosional, dll.

3. Untuk peneliti yang akan meneliti mengenai disiplin kerja, disarankan untuk
mengikutsertakan variabel lain yang dapat mempengaruhi disiplin Kerja,

seperti: penempatan pegawai, pelatihan, dan komunikasi.
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